
 
Islamic Business and Finance (IBF) 
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index    Vol 6 No 2: Okt 2025 217-247 
                                                                                                                   ISSN: 2722 1350 (Print)                                                    
                                                                                                                       ISSN: 2722 1345(Online) 
______________________________________________________________________________________________________ 
 

IBF: Islamic Business and Finance              217 

 ___________________________________ 

Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Konservatisme Dalam 
Akuntansi Perusahaan Manufaktur Di Sektor Aneka Industri 

 
Rahmi Yusri 

Rahmiyusri08@gmailcom 
_____________________________________________________________________________________________________ 
Article Info       Abstract 
_____________________________________________________________________________________________________

Keyword: Capital Intensity,  
       Debt Covenants,        

Financial  Distress, 
Accounting  Conservatism 

 
Article history:  
Received  : 27/12/2025 
Revised  : 25/01/2026 
Accepted  : 26/01/2026 
Available online : 26/01/2026 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

This research aims to determine the 
analysis of factors that influence the 
application of conservatism in accounting 
in manufacturing companies in various 
industrial sectors in theIndonesian 
ShariaStock Index for the2018-2022 
period. The research method used in this 
research is a qualitative method. The data 
analysis used in this research is 
Descriptive Statistics, Inferential Analysis, 
Model Testing. The results of this research 
show that the Prob value of the 
Intentional Capital (IM) variable is 
0.6203, namely ≥ 0.05, so the Intentional 
Capital (IM) variable is not significant for 
the Accounting Conservatism variable, at 
a significance level of 5%. It isknown that 
the Prob value ofthe Debt 
Convernantvariable is 0.2971, namely ≥ 
0.05, so the Debt ConvenantC variable is 
not significant for the Accounting 
Conservatism variable, at a significance 
level of 5%. It isknown that theProb value 
ofthe Financial Distressvariable is 0.0435, 
namely ≤0.05, so the FD variable is 
significant to the KA variable, at a 
significance level of 5%. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Penerapan Konservatisme 
Dalam Akuntansi pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Aneka Industri di 
Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 
2018-2022. MetodeI penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Analisis datayang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Statistik Deskriptif, Analisis Inferensial, 
Pengujian Model. Hasil penelitian ini 
menunjukan Nilai Prob dari variabel 
Intensial Modal (IM) adalah 0.6203 yakni ≥  
0,05, maka variabel Itensial Modal (IM) 
tidak signifikan terhadap variabel 
Konservatisme Akuntansi, pada tingkat 
signifikansi 5%. Diketahui nilai Prob dari 
variabel Debt Convernant adalah 0.2971, 
yakni ≥ 0,05, maka variabel Debt 
Convenant tidak signifikan terhadap 
variabel Konservatisme Akuntansi, pada 
tingkat signifikansi 5%. Diketahui nilai 
Prob dari variabel Financial Distress 
adalah 0.0435, yakni ≤ 0,05, maka variabel 
FD  signifikan terhadap variabel KA, pada 
tingkatsignifikansi 5%. 
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Pendahuluan 

Dorong ukur evaluasi informasi finansial yang diperoleh di Indonesia merupakan 

Informasi AkuntansiKeuangan (PSAK) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI). Standar Akuntansi Keuangan memberikan kebebasan bagi bidang usaha buat 

memilih metode akuntansi yang mau mereka lakukan dikala mempersiapkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan wajib menaati tujuan, ketentuan, serta prinsip akuntansi 

cocok dengan standar yang berlaku biasa agar dapat diperoleh dengan metode yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan. 

Sebab akuntansi menyajikan laporan keuangan industri dengan menggunakan basis 

akrual, hingga digunakanlah konservatisme. Akrual menghasilkan angka akuntansi 

dengan menulis angka bisnis yang menimbulkan kemungkinan masuk serta keluarnya 

duit pada waktu depan selaku dampak dari transaksi era kemudian dan masa depan, di 

samping nilai riil bisnis finansial yang masuk serta keluar mendekat. 

Aplikasi rancangan konservatisme berakibat pada pengumpulan pilihan metode 

yang menciptakan pelaporan utang dan beban yang lebih besar atau pelaporan 

peninggalan dan laba yang lebih rendah. Donatur pinjaman hendak aman dari resiko 

minus dengan rancangan konvensional, semacam neraca yang membuktikan asset 

bersih serta laporan keuangan pas durasi yang mengantarkan berita buruk. 

Di PT, banyak terjalin akal busuk. Terakhir, PPPK serta OJK GIAA 2019 

memperhitungkan metode penyajian informasi finansial GIAA 2018 salah. Bersama 4 

direksidan komisaris yang memaraf laporan keuangan, perseroan didenda Rp 100 juta 

serta dimohon mengantarkan balik informasi finansial. Kongsi nasionalini 

kesimpulannya memberi tahu kehilangan sebesar US$ 175 juta atau setara Rp2, 53 

triliun sehabis membetulkan catatannya. Jumlah yang dikabarkan dalam laporan 

keuangan perseroan tahun novel 2018 berlainan US$ 180 juta. Bidang usaha itu 

mencatatkan profit sebesarUS$ 5 juta atauRp 72, 5 miliyar pada tahun 2018. 
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Dibanding dengan industri yang segar, bidang usaha yang terserang akibat 

kesusahan finansial umumnya hadapi penyusutan perkembangan serta asset tetap serta 

peningkatan tingkatan bekal. Kelengahan, kesialan, serta pembohongan beramal 14% 

pemicu kesusahan finansial, sebaliknya aspek ekonomi beramal 37% dan faktor 

keuangan sebesar 47, 3%. Pabrik dan lokasi yang kurang baik ialah ilustrasi aspek 

ekonomi; hutang yang kelewatan serta modal yang kecil merupakan ilustrasi aspek 

finansial. Kelengahan, kesialan, serta pembohongan beramal 14% pemicu kesusahan 

finansial, sebaliknya aspek ekonomi beramal 37% serta aspek finansial sebesar 47, 3%. 

Pabrik dan lokasi yang kurang baik ialah ilustrasi aspek ekonomi; hutang yang 

kelewatan serta modal yang kecil merupakan ilustrasi aspek finansial. 

Salah satu yang bisa dipakai buat mengukur terbentuknya financial distress 

merupakan Intereszt Coverage Ratio. Interest Coverage Ratio merupakan perbandingan 

antara bayaran bunga kepada keuntungan operasional industri. Industri yang 

mempunyai interest coverage ratio kurang dari satu dikira selaku industri yang hadapi 

financial distress. 

Owner saham industri, ataupun pemegang saham dalam perihal ini, membuat 

bentuk kepemilikan administratif. Metode akuntansi yang dipakai umumnya hendak 

kurang konvensional bila bentuk kepemilikan administrator lebih kecil dibanding 

dengan pihak lain. Perihal ini sebab administrator mau pemegang saham yang 

mempunyai saham lebih besar dari mereka bisa menilai kemampuan mereka dengan 

bagus serta membenarkan bahwa mereka akan menerima dividen yang besar jika 

labanya besar. Oleh sebab itu, bila ada perjanjian konsep tambahan hingga kemampuan 

administrator hendak ditaksir bersumber pada besarnya laba yang diperoleh, serta 

terus menjadi tinggi laba yang diperoleh maka semakin bagus pulabonus yang didapat 

administrator. 

Selanjutnya ini dicantumkan informasi finansial peninggalan, piutang, pemasaran 

industri manufaktur zona berbagai macam pabrik yang tertera di ISSI rentang waktu 
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2018- 2022 yang hendak diawasi, nampak pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 
Data keuangan Aset, Utang, Penjualan Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 

221ndustry yang terdaftar di ISSI periode 2018-2022. 
Kode 

Saham Tahun Aset Utang Penjualan 

 
AMIN 

2018 360.906.218.5
75 

197.498.325.699 246.403.880.622 

2019 404.722.056.9
54 

210.719.277.506 264.872.722.193 

2020 420.680.923.1
58 

209.059.609.099 205.277.939.854 

2021 350.375.482.3
19 

165.028.829.275 129.512.982.726 

2022 311.496.780.7
38 

166.114.437.314 182.184.441.799 

 
BATA 

2018 876.856.225 240.048.866.000 992.696.071 

2019 863.146.554 209.895.228.000 931.271.436 

2020 775.324.937 297.380.758.000 459.584.146 

2021 652.742.235 225.816.742.000 438.484.972 

2022 724.073.958 404.306.330 643.454.175 

 
BELL 

2018 514.962.171.7
73 

261.710.000.000 561.373.657.827 

2019 590.884.444.1
13 

313.832.000.000 714.325.706.006 

2020 554.235.931.1
11 

297.709.000.000 538.299.250.841 

2021 524.473.606.6
97 

264.701.000.000 428.170.870.794 
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2022 525.780.962.6
65 

264.346.054.879 461.846.092.519 

 
   BRAM 

2018 296.400.018 76.038.000.000 461.846.092.519 

2019 279.484.828 58.823.000.000 245.619.303 

2020 263.740.526 55.218.000.000 168.492.294 

2021 289.992.314 80.163.000.000 259.766.696 

2022 290,896,966 68.418.098 174.238.319 

 
GDYR 

2018 126,016,356 71.622.528.000 159.928.209 

2019 120,360,141 68.002.673.000 139.315.838 

2020 116,510,444 70.901.410.000 108.268.268 

2021 119,934,604 71.578.242.000 150.216.504 

2022 124,391,220 79.031.263 172.468.175 

 
    GJTL 

2018 19.711.478 13.835.648.000 15.349.939 

2019 18.856.075 12.620.444.000 15.939.421 

2020 17.781.660 10.926.513.000 13.434.592 

2021 18.449.075 11.481.186.000 15.344.138 

2022 19,586,050 11.790.337 12.752.728 

 
KBLM 
 

2018 1.298.358.478
.375 

476.887.194.322 1.243.465.775.218 

2019 1.284.437.358
.420 

436.010.329.994 1.149.120.504.681 

2020 1.026.762.882
.496 

185.150.026.551 883.822.892.518 

2021 1,497,181,021
,456 

283.750.515.897 895.402.354.193 

2022 1,467,122,809
,276 

243.700.961 1.150.118.545.750 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index


 
Islamic Business and Finance (IBF) 
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index    Vol 6 No 1: Okt 2025 217-247 
                                                                                                                   ISSN: 2722 1350 (Print)                                                    
                                                                                                                       ISSN: 2722 1345(Online) 
______________________________________________________________________________________________________ 
 

IBF: Islamic Business and Finance              223 

 ___________________________________ 

 
MASA 

2018 557,051,444 342.656.446 298.640.781 

2019 451,103,384 255.715.066 318.263.297 

2020 466,125,483 234.863.648 319.332.264 

2021 536,370,948 258.235.548 463.204.971 

2022 462,933,465 138.101.162 274.971.358 

 
PTSN 

2018 287.576.140 217.924.169 384.574.312 

2019 161.249.768 90.698.602 330.130.913 

2020 129.626.970 46.935.875 145.170.395 

2021 173.199.932 83.419.222 159.945.982 

2022 147.616.234 54.233.754 38.075.342 

 
SMSM 

2018 2.801.203 650.926.000 3.933.353 

2019 3.106.981 664.678.000 3.935.811 

2020 3.375.526 727.016.000 3.233.693 

2021 3.868.862 957.229.000 4.162.931 

2022 4.379.577 1.060.545 4.894.164 

Sumber: www.idx.co.id 
 

   

Dari bagan di atas membuktikan informasi finansial industri Manufaktur Zona 

Berbagai macam Pabrik yang tertera diISSI rentang waktu Tahun 2018- 2022 yang 

hendak dipakai buat mengukur kemampuan finansial industri itu. 

 

Kerangka Teori 

Agensi (Agency Theory) 
 

Dalam badan kontemporer, teoriagensi dipraktikkan. Bagi filosofi keagenan, 

amat berarti untuk owner bidang usaha (pemegang saham) buat mendelegasikan 
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kontrol industri pada agen, yang ialah handal dengan uraian menang dalam 

pembedahan tiap hari. Tujuan dari pembelahan manajemen dan kepemilikan 

merupakan supaya owner bidang usaha bisa melaksanakan perusahaannya dengan 

profit sebesar- besarnya dengan bayaran serendah bisa jadi dengan memakai personel 

yang berkualifikasi buat mengatur bisnisnya. Pegawai handal melaksanakan bidang 

usaha dengan elastisitas serta untuk kebutuhan terbaik badan. Oleh sebab itu, para 

pakar itu berfungsi selaku agen pemegang saham dalam perihal ini. 

Khasiat yang diperoleh agen bertambah cocok dengan batas profit industri yang 

diatur. Salah satunya kewajiban yang tertinggal untuk owner industri (pemegang 

saham) buat sedangkan merupakan memantau serta memantau bidang usaha yang 

dijalani manajemen serta menghasilkan sistem yang menyeluruh untuk para 

administrator manajemen buat menjamin kalau mereka bertindakdemi kebutuhan 

terbaik perusahaan. Dalam aspek teori permainan, filosofi keagenan mengkaji gimana 

kontrak terbuat buat ajak agen yang masuk ide supaya berperan untuk kebutuhan 

terbaik prinsipal kala kebutuhan agen berbeda. 

Indeks Saham Syariah 
 Semua saham syariah yang terdaftar diBursa Dampak Indonesia (BEI) terwakili 

dalam Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI), suatu indikator saham. Ada 214 saham 

syariah yang terdaftar diBEI pada 12 Mei 2011, hari diperkenalkannya Indikator Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Jakarta Islamic Index (JII) yang ialah indikator syariah lebih 

dahulu dilengkapi dengan Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI). Semua saham 

syariah yang tercampur dalam ISSI terdaftar pada Catatan Dampak Syariah (DES) serta 

Pasar uang Dampak Indonesia (BEI). Tiap 6 bulan sekali, pada bulan Mei serta 

November, bagian Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI) direview serta diterbitkan 

pada dini bulan selanjutnya. Dalam perihal ada saham syariah yang ditambahkan 

ataupun dikeluarkan dari Daftar Dampak Syariah (DES), konstituen ISSI pula 

melaksanakan pergantian. Investasi pasar dirata- ratakan tertimbang dalam cara 

kalkulasi indikator ISSI. Desember 2007, dini publikasi Catatan EfekSyariah (DES), jadi 
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tahun bawah Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI). Saham- saham yang penuhi 

persyaratan buat dikelompokkan selaku saham syariah serta masuk dalam Catatan 

Dampak Syariah (DES) yang diterbitkan Sebagian LK hendak dicatatkan dalam Indikator 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). mempunyai keahlian buat pengaruhi permohonan serta 

harga saham. 

Konservatisme Akuntansi 

Penafsiran konservatisme Akuntansi 

Di Indonesia, pencatatan akuntansi wajib menjajaki standar PSAK. PSAK ialah 

salah satu aspek yang membuka aplikasi prinsip konservatisme akuntansi. Kenyataan 

kalau metode pencatatan yang berlainan ada dalam situasi yang serupa membuktikan 

kalau PSAK mengetahui berartinya konservatisme. Sebagian opsi tata cara pencatatan 

didalam PSAK yang bisa memunculkan informasi finansial konservatif antara lain 

merupakan: 

a) PSAK Nomor. 14 mengenai bekal, menata kalau pelakon upaya bisa menulis bayaran 

bekal dengan memakai tata cara rata- rata tertimbang ataupun FIFO (masuk awal, 

keluar pertama). 

b) PSAK Nomor. 16, yang menata gimana mengestimasi era khasiat sesuatu 

c) peninggalan senantiasa serta berhubungan dengan asettetap. Ditaksir masamanfaat 

sesuatu peninggalan ditentukanoleh manajemen dengan memakai pengalaman 

dengan peninggalan seragam yang sempat dipakai industri. 

d) PSAK Nomor. 19 yang menata mengenai metode amortisasi serta peninggalan tidak 

berbentuk. Sudah diklarifikasi kalau ada bermacam metode amortisasi yang ada 

buat megedarkan jumlah depresiasi sesuatu peninggalan dengan cara logis 

sepanjang era khasiatnya. 

Tujuan Konservatisme Akuntansi 

Ada beberapa tujuan dari konservatisme akuntansi antara lain adalah 

a) Menghindari manajerbertindak oportunis. Dalam pengambilan ketetapan,  
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administrator yang bekerja sediakan informasi finansial pada penanam modal kerap 

kali mempengaruhi angka- angka dalam informasi itu untuk profit mereka. Di mari, 

konservatisme bisa membatasi para administrator buat berperan oportunistik. 

b) Tingkatkan angka industri. Angka industri bisa bertambah dengan menghindari 

manajemen berperan oportunistik. 

c) Kurangi mungkin terdapatnya desakan hukum, tingkatkan profit yang besar 

dengan cara tidak berubah- ubah, serta mendesak tingginya desakan hukum 

dengan cara tidak berubah- ubah seluruhnya dicoba; oleh sebab itu, manajemen 

didorong buat berperan hati- hati. Industri bisa memastikan evaluasi bekal pada 

harga yang fluktuasi dengan berpedoman pada peraturan, ialah peraturan yang 

terbuat oleh kreator standar. 

Pengukuran Konservatisme Akuntansi 

Sebagian pengukuran dari konservatisme akuntansi selaku selanjutnya: 

a) Dengan memakai pendekatan respon pasar kepada data yang dikeluarkan 

industri. 

 Konservatisme diukur dalam kaitannya dengan pemasukan serta return 

saham. Dengan membuat regresi antara return saham serta profit, 

konservatisme bisa dihitung. Keadaan yang ialah informasi bagus ataupun 

kurang baik terlihat dengan cara berlainan dalam keadaan yang bertabiat 

konvensional (asimetri durasi identifikasi). Perihal ini sebab konservatisme 

melaporkan kalau seluruh suatu yang bisa mudarat industri wajib lekas 

diidentifikasi supaya informasi kurang baik timbul dalam keuntungan lebih 

kilat. 

b) Dimensi pemasukan atau akrual: selisih antara keuntungan bersih industri 

dengan Kerugian operasional serta aruskas, yang digunakan buat mengukur 

konservatisme kala akrual dipakai. Arus kas operasional dipakai selaku 

pengganti keuntungan bersih, yang dihitung saat sebelum depresiasi serta 

amortisasi. Bagi ujung penglihatan yang berlainan, angka akrual minus 
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membuktikan pemakaian konservatisme. 

c) Peninggalan bersih, yang mengukur tingkatan konservatisme dalam informasi 

finansial dengan membesar- besarkan peranan serta mengecilkan angka 

peninggalan. Pemakaian perbandingan market to book ialah salah satu bentuk 

pengukuran yang digunakan dalam penilaian ini. Nilai pasar ekuitas serta 

nilaibuku ekuitas dikontraskan dalam perbandingan ini. Kala sesuatu industri 

menulis angka di dasar angka pasarnya, hingga industri itu memakai akuntansi 

konvensional, yang ditunjukkan dengan perbandingan lebih besar dari 1. 

 

Alibi Konservatisme Sedang Bertahan 

Walaupun dengan cara abstrak dipercayai kalau konservatisme 

memunculkan permasalahan sebab membatasi akuntansi buat memberi tahu 

angka sesungguhnya dengan cara cermat, akuntan sesungguhnya lalu memakai 

prinsip ini dalam profesi mereka. Terdapat sebagian alibi kenapa konservatisme 

sedang pas dipakai dalam akuntansi. Dengan berupaya menyamakan antara aksi 

oportunistik administrator serta peranan melaksanakan konfirmasi terlebih dulu, 

konservatisme hendak menghalangi sikap oportunistik administrator. Tidak hanya 

itu, konservatisme jadi keseimbangan bila ada bias administratif dengan desakan 

konfirmasi asimetris, alhasil membenarkan peliputan tidak kelewatan serta tidak 

kelewatan. Kebalikannya, konservatisme bisa tingkatkan angka industri dengan 

menghalangi pembayaran pada administrator ataupun pihak oportunistik yang 

lain (pemegang saham) sebab alibi kontrak. Buat menghindari terbentuknya 

keadaan itu, bisnis yang profitabel pihak diluar industri butuh diverifikasi dengan 

cara global cocok dengan rancangan konservatisme ini. Suatu aksi oportunistik. 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konservatisme 

Selanjutnya ini merupakan faktor- faktor yang pengaruhi konservatisme ialah: 

Intensitas Modal 

Merupakan daya ataupun keahlian, sebaliknya modal terdiri dari aset- aset yang 

bisa dipakai buat melaksanakan sesuatu upaya, bagus asetlancar ataupun peninggalan 

tidaklancar. Penanda bayaran politik suatuperusahaan merupakan keseriusan modal. 

Dengan begitu, keseriusan modal bisa didefinisikan selaku keahlian ataupun 

kewenangan industri atas peninggalan yang dipunyanya buat melakukan cara 

penciptaan sampai pemasaran. Itu diwakili oleh. 

Keseriusan modal menampilkan analogi antara keseluruhan peninggalan yang 

dipunyai industri dengan pemasaran yang didapat industri dalam rentang waktu 

tertentu. 

 
Dimungkinkan buat memastikan apakah sesuatu industri sudah dengan cara 

efisien menciptakan pemasukan pemasaran dari asetnya dengan memandang 

keseriusan modalnya. Keinginan badan hendak peninggalan buat menciptakan 

pemasukan pemasaran bertambah bersamaan dengan perbandingan keseriusan 

modalnya. 

 

Debt 

Convenant Debt convenant merupakan kontrak yang tertuju pada peminjam oleh 

kreditur buat menghalangi kegiatan yang bisa jadi mengganggu angka pinjaman serta 

recovery pinjaman debt convenant bisa diukur dengan memakai perbandingan selaku 

berikut: 
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Pasti saja, industri yang telah go public sedang mempunyai hutang yang 

membatasi mereka buat memakai duit itu buat pengembangan bidang usaha. Nilai 

akuntansi kerap kali dipakai selaku bimbingan dikala membicarakan balik kontrak 

pinjaman. Debtconvenant membuktikan kalau administrator kerap kali mengecilkan 

tingkatan peninggalan serta keuntungan buat mengirit duit dalam perundingan balik 

kontrak pinjaman. 

Financial distress 

Kala sesuatu bidang usaha hadapi permasalahan dengan situasi finansial yang 

memburuk yang menyebabkan ketidakmampuan penuhi peranan pembayaran ataupun 

isyarat dini kehancuran, hingga bidang usaha itu dibilang hadapi kesusahan finansial. 

Saat sebelum sesuatu industri hadapi kehancuran ataupun pembubaran, industri 

tersebutberada dalam kondisikesulitan finansial. Caralain buat melukiskan kesusahan 

finansial merupakan kala sesuatu bidang usaha kehabisan duit ataupun arus kas 

operasional tidak memenuhi buat melunasi utangnya. 

 

Metode Penelitian 

Tipe riset yang dipakai merupakan riset kuantitatif. Tata cara kuantitatif 

merupakan berbentuk usaha riset buat mengakulasi informasi bertabiat nilai, informasi 

angka- angka itu berikutnya diolah dengan metode kegiatan statistic dalam anak dari 

elastis yang telah dioperasionalkan, dengan rasio khusus semacam rasio nominal, 

ordinal, interval dan ratio. Pendekatan riset berbentuk deskriptif yang memakai sesuatu 

wujud riset yang dicoba dengan menjajaki cara pengumpulan informasi, penyusunan, 

serta uraian informasi yang setelah itu dianalisis. Posisi pencarian dalam perihal ini 

merupakan di www. idx. co. id. Dimana era riset dicocokkan dengan waktu setelah 

melaksanakan kajian pustaka, arti permasalahan, kesimpulan permasalahan, tujuan 

serta manfaat riset.  
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Waktu riset yang dicoba kurang lebih sepanjang 2 bulan. Data Informasi inferior 

yang dipakai dalam riset ini digabungkan dengan tujuan buat menuntaskan kasus yang 

terdapat. Informasi inferior merupakan informasi yang digabungkan dengan cara 

terselimuti buat mengenali lebih lanjut mengenai poin riset. Kerapkali, informasi 

berawal dari pangkal inferior, semacam subjek orang (responden) ataupun badan yang 

dengan terencana mengakulasi informasi dari badan ataupun badan lain buat penuhi 

keinginan riset konsumen yang lagi berjalan. Pangkal informasi inferior riset ini 

merupakan pengumuman semacam novel, harian, postingan, serta websiteyang 

berkaitan dengan riset yang dicoba. Pengarang memakai web website industri yang 

tertaut serta web website www. idx. co. id. buat mengakulasi informasi industri buat 

riset ini. Populasi dalam penelitian peruntukan selaku poin penelitian adalah 

perusahaan- perusahaan yangbergerak di bermacam zona pabrik yang tertera di 

Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI) rentang waktu 2018–2022. Terdapat 22 

industri dalam populasi ini: 1) AMIN- PT. Ateliers MecaniquesD Indonesie Tbk. 2) AUTO- 

PT. Astra Otoparts Tbk. 3) BATA- PT. Sepatu Bata Tbk. 4) BELL- PT. Trisula Textile 

Industries Tbk. 5)  BOLT- PT. Garuda Metalindo Tbk. 6) BRAM- PT. Blaster Kordsa Tbk 

7) CCSI- PT. Communication Cable Systems IndonesiaTbk 8) GDYR- PT. Good year 

Indonesia Tbk. 9) GJTL- PT. Gajah TunggalTbk. 10) HDTX- PT. Panasia Blaster 

ResourcesTbk. 11)  IKBI- PT. SumiIndoKabelTbk 12) INDR- PT. Indo- 

RamaSyntheticsTbk 13) INDS- PT. IndospringTbk. 14) JECC- PT. Jembo Cable 

CompanyTbk. 15) JSKY- PT. SkyEnergyIndonesiaTbk. 16) KBLI- PT. KMIWireand Cable 

Tbk. 17) KBLM- PT. KabelindoMurniTbk. 18) LPIN- PT. Multi PrimaSejahteraTbk. 19) 

MASA- PT. MultistradaArahSaranaTbk. 20) POLU- PT. GoldenFlowerTbk. 21) PTSN- PT. 

Sat NusapersadaTbk. 22) SMSM- PT. SelamatSempurnaTbk. 

Ilustrasi dalam riset memakai tata cara ilustrasi purposive sampling merupakan 

determinasi sampail dari populasi yang terdapat bersumber pada patokan yang sudah 

didetetapkan olehpeneliti. Patokan yang dipakai dalam determinasi ilustrasi merupakan 

selaku berikut: 
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Tabel 2 
Kriteria Sampel 

No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

diIndeks Syariah Indonesia (ISSI) periode 
2018-2022 

22 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak 
menyediakan annual report atau laporan 
tahunannya, laporan keuangan selama 
periode2018-2022 

(12) 

 Jumlah data penelitian 10 

Bersumber pada patokan diatas, hingga industri manufaktur zona Berbagai 

macam Pabrik yang tertera diIndeks Saham Syariah (ISSI) rentang waktu tahun 2018- 

2022 yang lulus dalam cara pemilahan patokan itu ialah sebesar 10 industri yang jadi 

sampel yaitu: 

1. AMIN- PT. Ateliers Mecaniques DIndonesie Tbk. 
2. BATA- PT. SepatuBata Tbk. 
3. BELL- PT. TrisulaTextileIndustriesTbk 
4. BRAM- PT. IndoKordsaTbk 
5. GDYR- PT. Goodyear IndonesiaTbk. 
6. GJTL- PT. Gajah Tunggal Tbk. 
7. KBLM- PT. KabelindoMurniTbk. 
8. MASA- PT. MultistradaArahSaranaTbk. 
9. PTSN- PT. Sat NusapersadaTbk. 
10. SMSM- PT. SelamatSempurnaTbk. 

 
Operasional Variabel, dalam cara riset, elastis yang dipakai elastis terikat (elastis 

terbatas) serta elastis leluasa (elastis bebas). Variabel Dependen, Elastis yang 

dipengaruhi oleh elastis leluasa diucap dengan elastis terikat ataupun sederhananya 

elastis terikat. Elastis pokok yang jadi aspek relevan dalam riset diucap elastis terikat. 

Tetapi konservatisme akuntansi jadi elastis terbatas dalam riset ini. Pengukuran 

konservatisme akuntansi diukur dengan menggunakan metode market to book ratio. 
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𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑡𝑜𝑏𝑜𝑜𝑘𝑟𝑎𝑡i𝑜=              
Harga penutup saham

 
    Nilai buku perusahaan 
 

Nilai Buku Perusahaan= 
Total Ekuitas 

Jumlah saham Yang beredar 
 

Perbandingan ini memantulkan angka pasar relatif dengan angka novel industri. 

Bila perbandingan itu mempunyai angka lebih dari 1 hingga aplikasi akuntansi yang 

konvensional sebab industri menggapai angka industri lebih kecil dari angka pasarnya. 

 Elastis Indenpenden 

1) Keseriusan Modal 

Keseriusan modal ialah besaran modal berbentuk asset yang dipunyai serta 

diperlukan oleh entitas buat menciptakan pendapatan. 

 
1) Debtcovenant 
     Debt covenant ataupun kontrak pinjaman ialah akad buat mencegah pemberian 

pinjaman. Debt covenant diukur dengan: 

 

 
2) FinancialDistress 

     Situasi industri yang hadapi kesusahan finansial biasanya hadapi penyusutan 

dalam perkembangan serta aset- aset senantiasa, dan kenaikan dalam tingkatan 

bekal relative kepada industri yang sehat. 

 
Z = 1,2x1+ 1,4x2+ 3,3x3+ 0,6x4 + 1,0x5 

Keterangan : 
X1 =modal kerja/total aset  
X2 = labaditahan/total aset 
X3 =EBIT/total aset 
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X4 = total ekuitas/total utang  
X5 = penjualan/total aset 

 Teknik Pengumpulan Data 

 Tata cara pengumpulan informasi yang dipakai merupakan: a) Pemilihan. Tata 

cara pengumpulan informasi yang dipakai buat mencoba informasi historis. Dalam riset 

kualitatif, akta yang berhubungan dengan orang ataupun golongan orang, insiden, 

ataupun peristiwa dalam area sosial amatlah bernilai. Pemilihan dicoba buat tingkatkan 

uraian kepada bermacam buah pikiran yang hendak jadi alas ataupun prinsip dalam 

cara riset. Pemilihan dalam riset ini berbentuk informasi finansial tahunan industri 

manufaktur yang ada diISSI. b) Riset pustaka. Tata cara ini dilakukan dengan mengutip 

bahan yang tercatat dalam novel literature ataupun bahan lain yang berkaitan dengan 

masalah riset, ialah materi mengenai konsep konservatisme dengan faktor yang 

mempengaruhinnya. Metode Analisa Data, Penelitian ini memakai metode regresi 

informasi panel (pooled data) yang didapat dari data finansial serta data statistik yang 

ialah kombinasi dari informasi cross section serta informasi timeseries. serta 

perlengkapan yang dipakai pada riset ini merupakan program Eviews 12. Riset ini 

memakai metode analisa informasi selaku selanjutnya: Statistik Deskriptif, analisa 

Inferensial, Pengetesan Model, percobaan anggapan klasik.  

 

Pembahasan   

Objek Penelitian 

Subjek Riset ini dicoba pada 10 industri manufaktur zona indutri yang tertera di 

Indikator Saham Syariah Indonesia (ISSI). Industri manufaktur itu terdiri dari: (AMIN) 

PT. AteliersMecaniques DIndonesieTbk. (BATA) PT. Sepatu BataTbk. (BELL) PT. 

TrisulaTextile IndustriesTbk. (BRAM) PT. Blaster Kordsa Tbk. (GDYR) PT. Goodyear 

Indonesia Tbk. (GJTL) PT. Gajah Tunggal Tbk. (KBLM) PT. Kabelindo Asli Tbk. (Era) PT. 

Multistrada Arah Alat Tbk. (PTSN) PT. Sat NusapersadaTbk. (SMSM)- PT. Aman 

SempurnaTbk. 
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Hasil PengujianAnalisis Data 

Analisa Statistik Deskriptif 

Memakai angka pada umumnya (mean), digresi standar, maksimal, serta minimal 

dimensi yang membuktikan apakah elastis terdistribusi wajar ataupun tidak statistik 

deskriptif membagikan cerminan biasa ataupun cerita informasi. Angka pada umumnya 

dari informasi yang diserahkan dicari dengan memakai mean. Digresi standar bisa 

dipakai buat membagi bagian digresi informasi dari mean. Angka terbanyak dari 

informasi yang dipertanyakan dicari dengan memakai angka maksimal. Angka terkecil 

pada informasi yang dipertanyakan didetetapkan dengan memakai angka minimal. 

Analisa statistik deskriptif dicoba pada populasi yang dipakai dalam 

penelitianini, ialah pada industri manufaktur yang tertera di Indikator Saham Syariah 

Indonesia tahun 2018– 2022. Elastis terbatas dalam riset ini merupakan 

konservatisme akuntansi, sebaliknya elastis bebas merupakan keseriusan modal, 

Debt Convenant serta financial distress. 
Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 KA_Y IM_X1 DC_X2 FD_X3 

Mean  0.958400  1.269860  5.447140  3.536000 

Median  0.370000  1.147500  2.871500  3.250000 

Maximum  7.500000  3.876000  77.03000  7.300000 

Minimum  0.010000  0.488000  1.020000  1.000000 

Std. Dev  1.751841  0.548762  10.71962  1.823515 

Sum  47.92000  63.49300  272.3570  176.8000 

Observations  50  50  50  50 

 Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Pada bagan 3 membuktikan cerita informasi riset dari tiap- tiap elastis dengan 

informasi pemantauan sebesar 50 observasi dengan uraian selaku selanjutnya: 
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1. Pada variabel Konservatisme Akuntansi (AK_Y) paling tinggi sebesar 7. 500000, angka 

terendah sebesar 0. 010000, dengan mean (pada umumnya) sebesar 0. 958400, dan 

standar devisiasi sebesar 1. 751841. 

2. Pada elastis Keseriusan Modal (IM_X1) angka paling tinggi sebesar0. 3876000, angka 

terendah sebesar0. 488000, dengan mean (pada umumnya) sebesar 1. 269860, dan 

standar devisiasi sebesar 0. 548762. 

3. Pada elastis Debt Covenant (DC_X2) angka paling tinggi sebesar 77. 03000, angka 

terendah sebesar1. 020000, dengan mean (pada umumnya) sebesar5. 447140, dan 

standar devisiasisebesar 10. 71962. 

4. Pada elastis Financial Distres (FD) angka paling tinggi sebesar 7. 300000, angka 

     terendah sebesar 1. 000000, denganmean (pada umumnya) sebesar 3. 536000, dan 

standardevisiasi sebesar1. 823515. 

Pengujian Model Estimasi Data Panel. 
Ada tiga pendekatan yang lazim dilakukan dalam mengestimasi regresi 

informasi panel, diantaranya adalah common effectmodel (CEM), fixed effectmodel 

(FEM), serta random effectmodel (REM). hasil daripengujian bentuk regresidata 

panel itu dapat diamati pada adendum 2, Lampiran3, serta adendum 4. 

Pemilihan Hasil Model Estimasi Data Panel. 

Setelah itu sehabis diestimasi hasilnya dariketiga bentuk (CEM, FEM, REM), 

berikutnya hendak diseleksi bentuk yang terbaik dengan memakai Percobaan Chow, 

Percobaan Hausman, serta UjiLangrange Multiplier dengan hasil selaku selanjutnya: 

a) Percobaan Chow 
Pada riset ini, Percobaan chow dipakai buat memilah modelterbaik antara 

Common Effect Bentuk (CEM), Fixed Effecet Bentuk (FEM), hasilnya merupakan 

selaku berikut: 
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Tabel 4 
Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untiled 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 7.455294 (9,37) 0.0000 

Cross-Section Chi-square 51.720572 9 0.0000 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Bila angka kebolehjadian (Prob.) cross- section chi- square lebih besar dari 0, 05, 

hingga Common Effect Bentuk (CEM) hendaknya diseleksi dikala memilah bentuk 

regresi informasi panel dengan memakai Chow Uji tantara Fixed Effect Bentuk (FEM).) 

serta CEM. Kebalikannya, bila angka kebolehjadian cross- section chi- square (Prob.) 

kurang dari 0, 05 hingga bentuk FEM diseleksi. Angka kebolehjadian (Prob.) Cross- 

section chi- square pada hasil output bagan sebesar 0, 000&lt; 0, 05, membuktikan kalau 

bentuk FEM tersaring. 

b) Percobaan Hausman 
Pada riset ini, Percobaan Hausman dipakai buat memilah bentuk yang terbaik 

antara Random Effect Bentuk (REM) danFixed Effecet Bentuk (FEM), denganhasil 

selaku berikut: 

Tabel 5 
Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects – Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 

Test summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 2.539625 3 0.4682 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 
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Random Effect Bentuk (REM) ataupun Fixed Effect Bentuk (FEM) ialah 

bentuk yang diseleksi buat regresi informasi panel dengan memakai Percobaan 

Hausman bila angka kebolehjadian (Prob.) buat cross- section lebih besardari 0, 05. 

Kebalikannya bila angka kebolehjadian Cross- section (Prob.) kurang dari 0, 05 

hingga bentuk FEM diseleksi. 

Angka kebolehjadian (Prob.) untukcross- section pada bagan 4. 3 sebesar 0, 

4682≥ 0, 05, membuktikan kalau bentuk REM diseleksi. 

c) Percobaan Lagrange Multiplier 
Pada riset ini, Percobaan Lagrange Multiplier dipakai buat memilah bentuk yang 

terbaik antara Random Effect Bentuk (REM) serta Common Effect Bentuk (CEM) 

dengan hasil selaku berikut: 

Tabel 6 
Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Larange multiplier tests for random effects 

Null hypotheses: no effects 

Alternative hypotheses: two-sided (breush-pagan) and one-sided (all others) 

alternatives  

Test hypothesis 

 Cross-section Time  Borth 

Breush-pagan  25.94262 

(0.0000) 

 2.104889 

(0.1468) 

 28.04750 

(0.0000) 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Dikala mengutip ketetapan, berarti buat menyamakan angka propabilitas 

Pagan Breush. Bila lebih besar dari 0, 05, Common Effect Bentuk (CEM) wajib 

dipakai; bila kurang dari 0, 05, Random EffectModel (REM) harus digunakan. 

Hasil output bagan 6 membuktikan kalau bentuk yang diseleksi 

merupakan REM sebab angka kebolehjadian (Prob.) breush pagan sebesar 0. 

000≤ 0. 05. 
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Dari tiga Uji Penentuan model regresi informasi panel itu, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi data panel Common EffectModel (FEM) lebih 

bagus dari padamodel regresi datapanel Fixed EffectModel (REM) serta Random 

Effect Bentuk (REM). 

Hasil Uji Model Estimasi Analisis Data Panel. 

Bentuk ditaksir yang diseleksi pada riset ini merupakan Common Effect Bentuk 

(FEM), cocok dengan hasil penentuan bentuk ditaksir informasi panel dengan Percobaan 

Chow, Percobaan Hausman danUji Lagrange Multiplier dengan hasil output selaku 

selanjutnya: 

Tabel 7 
Hasil Estimasi Common Effect Model (REM) 

Dependent Variabel :Y 

Method: Panel Least Squares 

Variabel Coefficient Std.Eror t-Statistic Prob. 

C 2.384488 0.865860 2.753895 0.0084 

IM_X1 -0.226097 0.453327 -0.498751 0.6203 

DC_X2 -0.024481 0.023213 -1.054597 0.2971 

FD_X3 -0.284397 0.136990 -2.076037 0.0435 

  Sumber : Hasil Olah software Eviews12 

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi data panel diatas, hingga bisa 

diformulasikan persamaan regresi informasi panel sebagai selanjutnya: 

Y= alpha+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ e 
Penjelasan: 
Y= Elastis terbatas (PL) 
α= Konstanta 
X1= Elastis bebas (BTD) 
X2= Elastis bebas (AK) 
X3= Elastis bebas (KP) 
e = koifisien eror 
Alhasil, Riset ini menciptakan pertemuan dari hasil output linier berganda nya jadi: 
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Y= 2. 384488- 0. 2260970- 0. 024481- 0. 284397+ e 

Uraian daripersamaan regresi tersebutsebagai selanjutnya: 

Angka konstanta(α) adalah sebesar 2. 384488 menyatakan bahwa bila variabelIM, DC, 

dan FD bernilai 

nihil, maka pergerakan bentuk modal perusahaan meningkat sebesar 2. 384488. 

Koefisien regresiIntensitas modal yang diukur dengan IMsebesar- 0. 2260970 yang 

berarti jika tingkatan IM (X1) menyusut sebesar 1satuan. 

Koefisien regresiDebt covenant yang diukur dengan DC sebesar- 0. 024481 yang berarti 

jika tingkatDC (X2) menurun sebesar 1 dasar. 

Koefisien regresiFinancial Distres yang diukur dengan FD sebesar- 0. 284397yang 

berarti jika tingkat KP (X3) menurun sebesar 1 satuan. 

 

Uji Asumsi Klasik. 

Uji Normalitas 
Percobaan normalitas dicoba buat mengenali apakah sesuatu bentuk regresi 

berdistribusi wajar ataupun tidak. Percobaan normalitas residu pada riset ini bisa 

dicoba dengan memakai percobaan Jarque- Bera (JB). Tingkatan signifikansi yang 

dipakai dalam riset ini merupakanα= 0, 05. Bawah pengumpulan ketetapan merupakan 

dengan memandang nilai kebolehjadian dari statistik J- B dengan penanda selaku 

selanjutnya: 

1) Bila angka kebolehjadian p≥0, 05 hingga anggapan normalitas terkabul. 

Bila kebolehjadian p≤ 0, 05 hingga anggapan normalitas tidak terpenuhi 
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Gambar 1 
Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 50

Mean      -2.26e-16

Median   0.220926

Maximum  3.289605

Minimum -3.518345

Std. Dev.   1.688769

Skewness  -0.283267

Kurtosis   2.546093

Jarque-Bera  1.097901

Probability  0.577556

    
Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Lukisan 4. 1 merupakan uji normalitas dengan uji jarque- bera yang dapat 

diamati kalau nilai probabilitas dari statistik J- B adalah sebesar 1. 097901. 

Karena nilai probabilitasp0. 577558≥ dibandingkan dengan tingkatan 

signifikansi0. 05 maka dapat didapat kesimpulan bahwa asumsi normalitas 

dipadati. 

Percobaan Multikoliniearitas 

Kasus multikolinearitas riset ini nampak pada nilai korelasi dampingi elastis 

dalam matriks hubungan. Jikavariabel bebas membuktikan korelasi yang relative 

tinggi, spesialnya lebih besar dari 0, 80, makanilai 80 ini membuktikan terdapatnya 

permasalahan multikolinearitas. Selanjutnya hasil output yang menunjukkan hasil 

percobaan multikolinearitas: 

Tabel 8 
Uji Multikolinearitas - Matrix Korelasi 

Correlation IM_X1 DC_X2 FD_X3 

IM_X1  1.000000 -0.088013 -0.124083 

DC_X2 -0.088013  1.000000 -0.126298 

FD_X3 -0.124083 -0.126298  1.000000 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 
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Bersumber pada bagan 8 hasil pengetesan multikolinearitas, bisa diserahkan 

kesimpulan kalau tidak ada permasalahan multikolinearitas dampingi elastis leluasa. 

Perihal ini dikenal dari angka hubungan dampingi elastis leluasa tidaklebih dari 0. 80. 

Percobaan Heteroskedastisitas 

Pengetesan ini bertujuan buat mengetahui dalam suatu regresi terjadi 

kecocokan varians residual ataupun tidak. Model yang bagus tentunya tidak terjalin 

heteroskedastisitas. Pada uji Glejser dapat diketahui bila variable bebas singnifikan 

dibawah5% dengan cara statistik, hingga diindikasikan terbentuknya 

heteroskedastisitas. Sebaliknya jika keboleh jadian signifikannya diatas tingkat 

keyakinan 5% maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil Percobaan 

Heteroskedastisitas dapat dilihat pada hasil output selanjutnya ini: 

Tabel 9 
Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

sumber pada bagan diatas bisa diamati kalau angka Prob. Obs*R- squared≥ 0, 

05 yaitusebesar 5, 312405 Artinyabahwa tidak terdapatmasalah heteroskedastisitas 

padapenelitian ini. 

Percobaan Autokorelasi 

Field (diambil dalam Puteri, 2018) melaporkan kalau percobaan Durbin- 

Watson bisa dipakai buat memandu anggapan kedaulatan residual (non autokorelasi). 

Autokorelasi terjalin bila percobaan Durbin- Watson menciptakan angka statistik yang 

F-statistic 1.822807     Prob. F(3,46) 0.1562 

Obs*R-squared 5.312405     Prob. Chi-Square(3) 0.1503 

Scaled explained SS 9.591521     Prob. Chi-Square(3) 0.0224 
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lebihbesar dari 3 ataupun lebihkecil dari 1. Kebalikannya, bisa dibilang tidak 

terjadiautokorelasi bila nilaistatistik Durbin- Watson terletak diantara 1 serta 3. 

Percobaan Durbin- Watson membuahkanhasil selaku berikut: 

Tabel 9 
Uji Autokorelasi 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

F-statistic 17.30444 Durbin-Watson stat 0.611293 

  Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

NilaiDurbin- Watson sebesar0, 611 berdasarkan hasil uji yang dilakukan. Nilai 

itu terletak di antara- 2 serta 2. Dengan begitu, bisa dibilang kalau interferensi 

autokorelasi tidak ada pada bentuk regresi informasi panel. 

Percobaan Anggapan. 

Percobaan Simultan (F) 

Percobaan F pda penelitianini dicoba buat mengenali ketergantungan antara elastis 

leluasa (IM, DC, serta FD) kepada elastis KA selaku elastis terikat dengan cara bersama- 

sama. 

Tabel 10 
Hasil Uji F Berdasarkan Hasil Estimasi 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

F-statistic 31.25564 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Pada hasil percobaan membuktikan angka Prob (F- statistic) sebesar 0. 

000000≤ 0. 05 yang berarti kalau elastis bebas (IM, DC, serta FD) dengan cara 
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bersama- sama (simultan) mempengaruhi penting kepada elastis terbatas (KA). 

Percobaan Partial (Percobaan T) 

Tabel 11 
Hasil Uji t BerdasarkanHasil Estimasi REM 

Dependent Variabel :Y 

Method: PanelLeastSquares 

Variabel Coefficient Std.Eror t-Statistic Prob. 

C 2.384488 0.865860 2.753895 0.0084 

IM_X1 -0.226097 0.453327 -0.498751 0.6203 

DC_X2 -0.024481 0.023213 -1.054597 0.2971 

FD_X3 -0.284397 0.136990 -2.076037 0.0435 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Berdasarkan hasil dari percobaan t itu, maka dapat dikenal kalau hasil pengujian 

hipotesis pada penelitian ini merupakan sebagai berikut: 

a) The independent variable IM (X1) has a negativecoefficient valueof- 0. 498751. 

This result suggests that there is a negative correlation between the IM and 

Dependent variables (KA). At a significance tingkat of 5%, the IM variable is not 

significant to the KA variable, as the Prob value of the IM variable is 0. 6203, or 

greater than 0. 05.  

b) The independent variable DC (X2) has a negative coefficient value of- 1. 054597. 

This resultsuggests thatthere is a positive correlationbetween the DC and 

dependent variables (KA). Given that the DC variables Prob value is 0. 2971, or 

greater than 0. 05, it can be concluded that the DC variable has nomor bearing on 

the KA variable.  

c) Angka koefisien dari variabel leluasa FD (X3) merupakan- 2. 076037, 

yaknibernilai positif. Angka tersebutdapat diinterpretasikan variabelFD mempunyai 
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ikatan positif terhadapvariabel Terbatas (KA). Dikenal nilaiProb darivariabel FD 

adalah0. 0435, yakni≤0, 05, makavariabel FD, penting kepada elastis KA, pada 

tingkat signifikansi 5%. 

Percobaan Koefisien Pemastian (Percobaan R2) 

Pada penelitian ini Percobaan KoefisienDeterminasi (Percobaan R 2) 

dilakukan untuk memperhitungkan seberapa besar pengaruh elastis leluasa (IM, DC, 

serta FD) kepada elastis KA sebagai variabel terikat. 

Tabel 12 
Hasil Uji R2 Berdasarkan Hasil Estimasi REM 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

R-squared 0.096819 

AdjustedR-squared 0.037916 

Sumber: Hasil Olah software Eviews 12 

Bersumber pada hasil percobaan R2 membuktikan kalau angka koefiien 

pemastian yang ditunjukkan oleh angka AdjustedR- squared merupakan sebesar 0. 

037916 (3, 7916%). Iniberarti kalau besarnya akibat variable IM, DC, serta FD 3, 

7916% kepada elastis KA, sebaliknya lebihnya sebesar 96, 2084% dipengaruhi oleh 

aspek lain aspek yang tidak masuk dalam riset ini. 

Analisa Penemuan. 

ISSI adalahindeks saham syariah yang dikeluarkan 11 tahun sehabis 

diluncurkannya JII pada tahun 2011. ISSI dikenal terdiridari seluruhsaham syariah 

yang terdaftar diBEI dan masuk kedalam DES. Regulator melaksanakan kajian balik 2 

kali dalam satu tahun dalam dicoba di DES. Dengan begitu ISSI elukan adaptasi cocok 

yang dicoba oleh DES yang dibuatoleh regulator. Respon daya tahan indekssaham 

syariah Indonesia (ISSI) lumayan normal dekameter memilikiketahanan yangkuat. 

Dibandingkandengan indek hargasaham kombinasi (IHSG) yang hadapi gejolak pada 
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dikala terbentuknya endemi. Reaksipasar saham Indonesia tidakmampu 

menghadapigejolak yang terjalin dampak endemi alhasil terdinya ketidak stabilan 

pada IHSG di era endemi serta ganguan- ganguan lain. Tetapi, hasil Penelitian 

menunjukkkan tidakterdapat perbedaan yang signifikan pada indeks saham syariah 

Indonesia ISSI bagus saat sebelum endemi serta setelah. 

Bersumber pada filosofi analisa respon daya tahan ISSI dibanding dengan 

IHSG serta dicoba riset dikala terbentuknya endemi mendapatkan kesimpulan ISSI 

jadi media yang pas buat dilakukanya riset ke konsistenan keuntungan pada tiap 

industri manufaktur. Dengan kemantapan yang diserahkan ISSI kepada saham yang 

dihasilkannya. Jadi perihal yang menarik atensi industri yang tertera di ISSI buat 

melaksanakan percobaan analisa persistensi keuntungan disebabkan pada dikala 

endemi kemantapan saham senantiasa normal dibanding IHSG yang hadapi ketidak 

stabilan saham. 

Penelitianini menghasilkanpersamaan dari hasiloutput informasi 

panelsebagai selanjutnya: 

Y= 2. 384488- 0. 2260970- 0. 024481- 0. 284397+ e 

 (Sign X1= 0. 6203) (Sign X2= 0. 2971) (Sign X3= 0. 0435) 

Bersumber pada adendum 2 yang menyuguhkan hasil pertemuan regresi 

datapanel yang diolah menggunakanprogram eviews12, pendekatan Random 

EffectModel (REM) lebih menang. Bersumber pada rumusanmasalah serta 

hasilpengolahan informasi riset, makaanalisis serta ulasan yang bisa dicoba dengan 

metode Random Effect Bentuk (REM) dengan memakai program Eviews merupakan 

selaku selanjutnya. 12 

 Keseriusan modal mempengaruhi kepada konservatisme akuntansi. Dengan 

begitu, pendekatan Random Effect Bentuk (REM) lebih menang serta diperlihatkan 

pada adendum 2 bersumber pada rumusanmasalah serta hasil pengerjaan 
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datapersamaan regresi datapanel menggunakanprogram eviews 12. Analisa serta 

pembahasanyang bisa dilakukanberdasarkan rumusan masalah serta penemuan hasil 

pengolahan data riset menggunakan teknik RandomEffect Bentuk (REM) dengan 

program Eviews adalah selaku selanjutnya. 

 Debt convenant mempengaruhi kepada konservatisme 

Debt convenant mempunyainilai kebolehjadian sebesar0. 29071 lebihbesar 

dari 0. 05 ataupun 0. 2971≥0. 05 cocok hasil analisa bagan 4. 13. Dengandemikian, 

bisa dibilang tidakterdapat ikatan positif yangterlihat antara konservatisme 

akuntansi dengan elastis Debt Convergent. 

Financial Distressberpengaruh terhadapkonservatisme akuntansi. 

Dari table hingga hasil analisis menunjukkan Financial Distress mempunyai nilai 

probability sebesar 0, 0435 lebih kecildari 0, 05atau (0, 0435≥ 0, 05). Hingga dapat  

disimpulkan kalau variable Financial Distress berpengaruh positif penting terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

Kesimpulan 

Elastis Keseriusan modal tidak mempengaruhi positif penting kepada 

konservatismeakuntansi pada Industri Manufaktur Zona Berbagai macam Pabrik 

yang Tertera Di Indikator Saham Syariah Indonesia rentang waktu 2018- 2022. 

Elastis Debt convenant tidak mempengaruhi positif penting kepada konservatisme 

akuntansi pada Industri Manufaktur Zona Berbagai macam Pabrik yang Tertera Di 

Indikator Saham Syariah Indonesia rentang waktu 2018- 2022. Elastis Financial 

Distress mempengaruhi positif penting kepada konservatisme akuntansi pada 

Industri Manufaktur Zona Berbagai macam Pabrik yang Tertera Di Indikator Saham 

Syariah Indonesia rentang waktu 2018- 2022. 
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